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INTISARI

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan penting yang memerlukan teknik
pembibitan yang tepat agar menghasilkan bibit yang sehat dan produktif. Salah
satu upaya peningkatan pertumbuhan bibit adalah melalui penggunaan pupuk
organik seperti kascing serta pengaturan volume penyiraman yang sesuai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian dosis pupuk
kascing sebagai bahan organik dan volume penyiraman terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) di tahap pembibitan pre nursery.
Adapun penelitian yang telah dilaksanakan merupakan dua komponen
dikombinasikan dalam suatu percobaan faktorial yang disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu penggunaan kascing (K)
dengan dosis yang berbeda yang terdiri dari 4 aras tanpa kascing, kascing (100
gram), kascing (200 gram), kascing (300 gram). Faktor yang kedua yaitu dengan
melakukan penyiraman (P) dengan volume yang berbeda diberi 100
ml/polybag/hari, 150 ml/polybag/hari, 200 ml/polybag/hari. Rancangan percobaan
tersebut menghasilkan 12 kombinasi perlakuan yang berasal dari interaksi 4 taraf
dan 3 taraf perlakuan, dengan setiap kombinasi diulang sebanyak lima kali.
Parameter pengamatan dalam penelitian ini mencakup tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang daun, diameter batang, panjang akar, berat basah tajuk, berat basah
akar, berat kering tajuk, berat kering akar, serta volume akar. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf kepercayaan 5%, dan apabila
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji pembeda
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui
perbedaan antarperlakuan. Penelitian memperlihatkan bahwa pemberian dosis
kascing 100 g dengan volume penyiraman 200 ml memberikan pengaruh terbaik
serta terdapat interaksi nyata terhadap diameter batang bibit kelapa sawit di pre
nursery. Dosis kascing 200 gram per polibag dapat meningkatkan berat basah
akar bibit kelapa sawit di pre nursery. Volume penyiraman 150 ml mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit, sedangkan pemberian air sebanyak 100
ml telah cukup untuk meningkatkan berat kering akar bibit kelapa sawit pada fase
pre-nursery.

Kata kunci: Pupuk kascing, volume penyiraman,bibit kelapa sawit, pre nursery.
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